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ABSTRAK

Keselamatan kerja merupakan sarana utama untuk mencegah kecelakaan
kerja yang kemungkinair akan terjadi di dalam suatu industri. PT. Anugrah
Prutarra yang merupakan_objek penelitian ini adalah sebuah perusahaan yang
bergerak di bidang ko"ridiat<tor bangunan. dalam penelitian penanggulangan
kecelakaan dan penyakit akibat kerja dengan menggunakan metode JSA (Job
Safety Analysis)

Job Safety Analysis diterapkan pada lingkungan kerja yang m€ngandung
resiko yang besar dan tingkat kecelakaan yang tinggi maka tingkat kecelakaan
keda dapat ditekan dan diturunkan sampai sekecil mungkin.

Banyak keuntungan yang dapat diperoleh dari analisa keselamatan kerja
(JSA) yang dikembangkan, misalnya setelah dilakukan JSA tersebut, maka akan
ada perubahan menjadi lebih baik berkaitan dengan keselamatan pekerja.
Perubahan tersebut meliputi perubahan lingkungan kerja, penrlrunan frekwensi
pekerjaan pada daerah kerja yang rawan, penggunaan alat pelindung diri mulai
dari kaki sampai kepala dan penggunaan prosedur kerja yang benar. Salah satu
dari penerapan JSA adalah kegunaannya pada program pelatihan tenaga kerja
baru. Sebuah JSA yang lengkap menyediakan sebuah cakupan instruksi yang baik,
langkah - langkah kerja yang aman dan layak untuk setiap langkah-langkah kerja.

Jenis kecelakaan pada perusahaan terdapat pada daerah lantai kerja
pengecoran, daerah mixingdaerah pengecetan dan daerah pengelasan, sebaiknya
di pada lantai produksi pihak perusahan lebih menekankan kepada pekerja agar
lebih memperhatikan alat pelindung diri pada setiap stasiun kerja seperti
penggunan sepatu pengamanan, sarufl.g tangan, dan ikat pinggang pengamana saat
melakukan pekedaanya.

Pada kecelakaan kerja ini dapat dihindarkan apabila pada saat melakukan
pekerjaan pekerja memperhatikan rambu-rambu peringatan, memperhatikan
kondisi pekerjaan dan mesin benar-benar dalam kondisi yang anan serfia
menggunakan pengaman txrgan/ sarung tatgan,kacamata dan sepatu pengaman.
Pemecahan masalah terhadap bahaya yang terjadi pada saat melalcukan pekerjaan
disini yaitu pada saat melakukan pekerjaan, pekerja menggunakan alat pelindung
diri dan melaksanakan prosedur kerja yang benar dan aman.

Data kecelakaan kerja yang paling banyak pada lantai kerja pengecoran
pada tahun 2010 sebesar 22,22%o, kecelakaan kerja pada daerah mixing terbanyak
pada tahun 2009 sebanyak 3AYo dan kecelakaan keqa pada daerah pengecetan
terbanyak pada tahun 2008 ssebes;ar 20,83Yo.

Memberikan pengawasan dan tindakan yang tegas kepada pekerja yang
melakukan pelanggaran karena tidak menggunakan alat bantu keselamatan.
Perusahaan sebaiknya mernperhatikan keselamatan pekerja dalam melalarkan
pekerjaan.
Keytord: Job safety Analysis (JSA) Analisis Kecelakaan Kerja.Alat Pelindung
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BAB I

PENDAIIULUAN

1.1. Latar Belakang

Setiap industri pada umumnya memiliki tujuan utama pada kualitas produk yang

akan dihasilkan untuk memenuhi persaingan pasar. Dalam masalah peningkatan kualitas

suatu industri tidak terlepas teknologi dan bahan baku yang digunakan serta yang paling

penting adalah manajemen yang baik. Manajemen yang baik, dimana industri tersebut

dapat memperhatikan kesejahteraan karyawannya. Dimana kesejahteraan tersebut dapat

dilihat dari usaha manajemen dalam meningkatkan keselamatan dan kesehatan kerja

karyawannya yang berdampak positif pada produktivitas kerja.

Keselamatan kerja merupakan sarana utama untuk mencegah kecelakaan kerja

1'ang kemungkinan akan terjadi di dalam suatu industri. Kecelakaan adalah kejadian

tidak terduga dan tidak diharapkan. Tidak terduga oleh karena di belakang peristiwa

r ang tidak terdapat unsur kesengajaan. Kecelakaan dapat terjadi dimana saja dan kapan

saja. Lantai kerja adalah salah satu tempat potensial terjadi kecelakaan. Pada umumnya,

kecelakaan kerja dapat disebabkan oleh dua golongan penyebab, yaitu akibat tindakan

nranusia yang tidak aman (unsafe action) atau tidak memenuhinya kondisi atau keadaan

ngkungan yang tidak aman (unsafe condition), atau keduanya bisa jadi menghasilkan

iiek secara langsung atau tidak. Dari definisi ini tergambar bahwa kecelakaan tidak

selalu berhubungan dengan sesuatu yang efeknya langsung terlihat.

" 'r rlrrHlr 

-

UNIVERSITAS MEDAN AREA



1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang ada, dapat dirumuskan permasalahan

dalam penelitian ini, yaitu;'

l. Bagaimana perusahaan menerapkan program keselamatan dan

kesehatan kerja agar pekerja bekerja dengan aman.

2. Bagaimana pengaplikasikan metode Job Safety Analysis pada

kecelakaan kerja. Sehingga semua karyawan dan pekerja dapat

mengetahui pentingnya kondisi kondisi yang mendukung

keselamatan dan kesehatan kerja dalam melaksanakan pekedaannya,

terutama pekerja yang beradapada bagian produksi.

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan kenyataan tersebut di atas, maka penelitian ini terutama

bertujuan untuk mencari penyebab kecelakaan kerja dengan menganalisa daerah-

daerah yang rawan terjadi kecelakaan kerja serta mengetahui penyebab terjadinya

kecelakaan kerja.

1. Daerah lantai kerja pengecoran

2.Daeruh Mixing

3. Daerah Pengecetan

4. Daerah Pengelasan

1.4. Manfaat Penelitian

Penurunan tingkat kecelakaan kerja akan memberikan manfaat bagi

perusahaan antara lain :

2
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